Kesimpulan dan Saran

BAB 6
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang dilakukan maka

dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Faktor yang menjadi penyebab terjadinya cacat berulang pada produk.

0 Penyebab di sistem :

1.
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Tidak ada prosedur retur kain.

Tidak ada prosedur pemisahan potongan kain yang cacat.
Cacat dari makloon.

Tidak ada prosedur inspeksi dari makloon.

Inspeksi tidak dilakukan oleh operator assembly.

Cacat oleh operator assembly.

Cacat di finishing.

Cacat saat pengiriman.

Cacat dari gudang.

. Pembicaraan awal dengan sales hanya menyangkut model,

warna, harga, dan metode pembayaran. Tidak ada pembicaraan

tentang spesifikasi kualitas.

0 Penyebab di proses :

1.
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Sistem Upah & Bonus.

Tidak ada prosedur Inspeksi kancing.

Belum Ada PPIC .

Tidak ada mesin cadangan.

Tidak ada program preventive maintenance.
Lokasi pabrik dekat selokan.

Lantai mobil boks kotor.
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2. Prioritas penanganan faktor-faktor penyebab cacat berulang pada
produk.
>< Penyebab di sistem
1. Tidak ada prosedur retur kain.
2. Tidak ada prosedur pemisahan potongan kain yang cacat.
3. Cacat dari makloon.
4. Tidak ada prosedur inspeksi dari makloon.
5. Inspeksi tidak dilakukan oleh operator assembly.
6. Cacat oleh operator assembly.
7. Cacat di finishing.
8. Operator QC finishing meloloskan produk cacat.
04 Penyebab di proses
1. Sistem Upah & Bonus
2. Tidak ada prosedur Inspeksi kancing
3. Belum Ada PPIC
4. Tidak ada mesin cadangan
3. Penanganan yang harus dilakukan CV Mutiara agar tingkat produk ca-
cat dapat ditekan yaitu penambahan alat bantu rol dan pipa gorden,
perubahan sistem perupahan, penerapan metode PPIC, prosedur
inspeksi kancing, pengadaan mesin cadangan, memberi penutup kain
yang telah dipotong memakai plastik tebal atau karung plastik, dan

usulan rencana pengendalian kualitas.

6.2 Saran
Sebagaimana telah dibahas di subbab 5.2 maka usulan-usulan dapat
dirangkum ke dalam 2 bagian yaitu
6.2.1 Saran Bagi Perusahaan
1. Penambahan alat bantu rol dan pipa gorden
Alat bantu rol dan pipa gorden digunakan untuk mencegah kesalahan
yang dilakukan operator. Pemeriksaan dilakukan secara 100%

sehingga cacat tidak terlewat
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6.2.2

Penerapan metode PPIC

Manager produksi dan staf gudang CV Mutiara perlu mempunyai
pengetahuan penjadwalan bahan baku yang terintergrasi dengan
produksi (MRP)

Prosedur inspeksi kancing

Untuk mengetahui kualitas kancing sebelum diproses.

Pengadaan mesin cadangan

Agar proses produksi tidak terganggu apabila ada mesin yang rusak.
Perubahan Sistem Perupahan

Agar operator memperhatikan kualitas produk, bukan hanya target
produksi

Memberi penutup kain yang telah dipotong memakai plastik tebal atau
karung plastik

Agar barang dalam proses tidak kotor dan berlubang sehingga tidak
menggangu proses produksi akibat cacat kotor dan berlubang.

Usulan rencana pengendalian kualitas.

Informasi bagi CV Mutiara bagian mana yang perlu diperbaiki dengan

usulan yang telah diberikan penulis.

Saran Penelitian Lebih Lanjut

Penulis mengusulkan saran penelitian lebih lanjut, yaitu penelitian

di bidang sistem perupahan, dan metode Perencanaan Eksperimen guna

mencari suhu yang paling tepat untuk berbagai jenis bahan.
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